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2017

2018

Tahapan
Tema Pembangunan
Berdasarkan RPJMD 2016-2021

2019

2020

2021

2016



Konsep Smart City Kabupaten Wonosobo





KEMISKINAN

Angka Kemiskinan

Wonosobo

2018

Angka Kemiskinan 

Jawa Tengah

2018

17,58% 11,32%



→

→

→



Nilai Kepatuhan

Pelayanan Publik

masih 54,88

(zona kuning)

kategori kepatuhan

sedang.

Kinerja Penyelenggaraan

Pemerintahan diukur melalui:

PENYEBAB RENDAHNYA CAPAIAN :
minimnya ketersediaan sarana khusus bagi pengguna

layanan yang berkebutuhan khusus serta masih minimnya

produk layanan satu pintu.

TATA KELOLA PEMERINTAHAN



Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) Kabupaten 

Wonosobo

66,89
Masih di bawah

Provinsi Jawa

Tengah yang 

sudah mencapai 

70,52

KUALITAS 

SUMBER DAYA MANUSIA

• Angka Harapan Hidup (AHH),→ 71,3

• Rata-rata lama sekolah (RLS) → 6,51

• Harapan Lama Sekolah (HLS) → 11,68
• Pendapatan per kapita per tahun  sebesar

Rp 9.969.000,00

Komponen yang 

mempengaruhi 

capaian IPM :



Lingkungan hidup berkelanjutan

(sustainable environment) menjadi isu 

penting.

Mengingat perkembangan demografis 

dan aktivitas masyarakat mengarah 

pada eksploitasi sumber daya alam 

yang mengabaikan prinsip 

berkelanjutan. 

Penangan sampah 

→43,49%

Akses sanitasi → 58,08%

Beberapa titik jalan di 

perkotaan mengalami luapan 

limpasan air permukaan

LINGKUNGAN 

HIDUP



Persebaran perkembangan 

pembangunan di Kabupaten 

Wonosobo sampai saat ini masih 

belum merata (Indeks Williamson 

0,35)

KESENJANGAN 

WILAYAH

Pergerakan arus layanan barang 

dan jasa masih tertumpu di 

ibukota Kabupaten Wonosobo. 



Potensi DAERAH



Inventarisasi SDM 
Internal

1.274  di OPD 

ASN
5.957 Total

39   DIII/S1 tik 
2     S2 t ik 

Tim tik
19 non tik

Staf tik
24 non asn



SUMBER DAYA MANUSIA



Potensi demografi
Kecamatan

Jenis Kelamin
Jumlah

Laki-Laki Perempuan

WADASLINTANG 31,049 30,123 61,172

KEPIL 33,426 31,911 65,337

SAPURAN 31,208 29,600 60,808

KALIWIRO 26,797 26,095 52,892

LEKSONO 23,486 23,111 46,597

SELOMERTO 27,232 26,608 53,840

KALIKAJAR 36,787 34,507 71,294

KERTEK 46,093 44,107 90,200

WONOSOBO 46,228 45,092 91,320

WATUMALANG 28,695 27,333 56,028

MOJOTENGAH 33,269 30,908 64,177

GARUNG 29,221 27,171 56,392

KEJAJAR 23,840 22,107 45,947

SUKOHARJO 18,119 16,975 35,094

KALIBAWANG 14,216 13,298 27,514

JUMLAH 449,666 428,946 878,612

878,612 jiwa



Suprastruktur



Infrastruktur

• 1 Ruang

• Ruang Server

• Rak = 2
• Server = 14 Unit
• Storage Server = 3 Unit

• Server

• KVM = 1 unit
• Router = 2 unit

• Virtual Machine

• Astinet = 20 MBPS + 5 MBPS
• Icon+ = 20 MBPS + 5 MBPS

• Bandwidth
• Daya PLN = 13.900 V

• Daya Genset = 20 KVA + ATS
• Daya UPS = 10 KVA (1 unit), 2 KVA (3 unit)

• Supply Power

• Pemadam Kebakaran = 2 unit
• Smoke Detector = 2 unit

• AC = 2 unit

• Warning System

• Intranet FO antar SKPD tahap 1

• Jaringan



19

Aplikasi

15 Kecamatan

Website
167 Desa/kelurahan

22 opd







Mewujudkan pemerintahan 

yang bersih (clean government) 

dan baik (good governance)

Peningkatan kualitas

pelayanan publik yang inklusif, 

inovatif dan berorientasi pada 

kepuasan masyarakat melalui : 

Peningkatan sarpras pelayanan

publik terutama

• untuk yang berkebutuhan

khusus (disabilitas);

• Pengembangan dan 

pemanfaatan Teknologi

Informasi untuk peningkatan

kualitas dan aksesibilitas

pelayanan publik; dan 

• Penguatan kapasitas aparatur

pelayanan publik.

PRIORITAS Penguatan kualitas 

reformasi birokrasi dan 

kelembagaan, melalui 

penguatan kelembagaan 

reformasi birokrasi, 

peningkatan kinerja 

pemerintahan dan 

mewujudkan zona integritas 

menuju Wilayah Birokrasi 

Bersih dan Melayani 

(WBBM).

Penguatan manajemen

pemerintah yang berprinsip

pada transparansi dan 

keterbukaan informasi

publik melalui : 

• Peningkatan partisipasi

masyarakat dan 

keterbukaan informasi

publik dalam

pembangunan daerah

melalui forum-forum 

publik, media 

elektronik/media sosial, 

dan sistem pengaduan

masyarakat; dan

• Penguatan sistem

informasi teknologi dan 

infrastruktur e-

government yang 

terintegrasi.







Penguatan sektor basis

yaitu pertanian yang

didukung oleh sektor

lainnya

Pemanfaatan 

teknologi dan 

inovasi yang 

berorientasi pada 

keberlanjutan, nilai 

tambah produk 

pertanian, 

produktifitas, 

kuantitas dan kualitas 

untuk mewujudkan 

kemandirian serta 

swasembada 

pangan;.

SMART ECONOMY

PRIORITAS

Peningkatan kualitas, 

kuantitas dan kontinuitas 

usaha/industri kecil dan 

menengah melalui 

peningkatan SDM, 

peningkatan nilai tambah 

dan diversifikasi produk, 

standarisasi dan inovasi 

produk, pengembangan 

inovasi teknologi produksi, 

peningkatan akses modal, 

pemasaran, kemitraan dan 

penguatan kelembagaan;

Pemberdayaan ekonomi 

masyarakat dengan 

penguatan kelembagaan 

sektor finansial untuk 

memenuhi kebutuhan 

modal bagi masyarakat 

UMKM dan rumah 

tangga miskin desil 3 

dan 4





Pemerataan ketersediaan dan 

aksesibilitas infrastruktur

wilayah melalui :

➢ Peningkatan jalan dan 

jembatan di kawasan

prioritas

➢ Penataan manajemen

transportasi

➢ Peningkatan layanan irigasi

di Daerah Irigasi (DI) 

prioritas

Pengurangan kesenjangan 

wilayah yang memiliki kesulitan 

geografis dan tingkat 

kemiskinan tinggi 

SMART MOBILITY

PRIORITAS

Mendorong pusat-pusat

pertumbuhan yang dapat

meningkatkan kemudahan layanan

barang dan jasa melalui :

➢ Pengembangan kawasan

perdesaan;

➢ Pengembangan pusat

pertumbuhan pada kawasan

perbatasan.





lampu penerangan jalan dari yang 
sebelumnya masih menggunakan lampu 
biasa menjadi lampu yang lebih “pintar”. 
Lampu ini nantinya bisa dikendalikan dari 
jarak jauh dan bisa memberikan notifikasi 
apabila sudah harus diganti

https://www.dictio.id/uploads/db3342/original/3X/8/2/82c725ad9dfcf4e35b4f644006ac90658d1c9095.jpg


Peningkatan 

layanan dan 

pengelolaan 

sanitasi (air limbah, 

persampahan, dan 

drainase)

Peningkatan kualitas 

lingkungan hidup yang 

berkelanjutan dengan 

melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan

SMART

ENVIRONTMENT

PRIORITAS

Peningkatan 

upaya konservasi 

lingkungan 

hidup dengan 

prinsip kolaborasi 

para pihak

Pemanfaataan dan 

pengendalian tata 

ruang berbasis 

pengurangan 

resiko bencana 

dan konservasi 

lingkungan
Percepatan

penanganan

kawasan kumuh





Peningkatan kualitas

sumber daya manusia

yang berkompeten dan

memiliki daya saing

Penerapan 

paradigma sehat 

melalui 

peningkatan  

kualitas gizi 

masyarakat, 

pencegahan dan 

penurunan 

stunting, Open 

Defecation Free 

(ODF) atau Bebas 

Buang Air Besar 

Sembarangan 

(Bebas BABS) serta 

perilaku hidup 

bersih dan sehat;

PRIORITAS

Peningkatan 

akses, mutu 

dan 

pemerataan 

pelayanan 

kesehatan 

melalui 

penyediaan 

sarana 

prasarana 

dan 

peningkatan 

sumber 

daya 

kesehatan;

Peningkatan akses, 

mutu dan pemerataan 

pelayanan pendidikan 

melalui distribusi 

sarana, prasarana, 

mutu pendidik dan 

kependidikan, 

pengembangan 

muatan lokal berbasis 

ketrampilan, 

penguasaan teknologi 

informasi dan 

peningkatan literasi 

untuk mendorong 

kesempatan belajar 

seumur hidup bagi 

semua orang;

Peningkatan

kualitas hidup

perempuan dan 

sistem

perlindungan

perempuan dan 

anak melalui

pencegahan

kekerasan, 

penyelenggaraan

layanan terpadu

dan  penerapan

kebijakan yang 

inklusif dan 

berkeadilan; 







SMART BRANDING

PRIORITAS

Pengembangan pariwisata yang berbasis 

agro-eco-culture tourism yang 

didukung ekonomi kreatif melalui 

pengembangan atraksi, amenitas dan 

aksesibilitas wisata serta peningkatan 

kapasitas kelembagaan pelaku wisata;

Perbaikan iklim investasi yang kondusif 

dan inovatif dengan kemudahan perijinan 

dan pengembangan jaringan pemasaran 

untuk meningkatkan daya saing, sejalan 

dengan branding “Wonosobo the Soul of 

Java”;

BRAND 
WONOSOBO

TOURISM TRADE INVESTMENT








